
SKRIPSI 

 
ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL DAN SALURAN 

PEMASARAN JAMBU CITRA (Syzygium samarangense) DI 

DESA KENTEN LAUT KECAMATAN TALANG KELAPA 

KABUPATEN BANYUASIN 

 
FINANCIAL FEASIBILITY ANALYSIS AND MARKETING 

CHANNELS OF WATER APPLE CITRA (Syzygium 

samarangense) IN KENTEN LAUT VILLAGE TALANG KELAPA 

DISTRICT BANYUASIN REGENCY 
 

 

 

 

 

 

 

 

Dwi Fitriyani 

05011281823078 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS  

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 

  



SUMMARY 
 

DWI FITRIYANI. Financial Feasibility Analysis and Marketing Channels of 

Water Apple Citra (Syzygium samarangense) in Kenten Laut Village Talang 

Kelapa District Banyuasin Regency (Supervised by HENNY MALINI).  

 

The purpose of this research were to (1) to calculate the income earned by 

water apple citra farmers in the village of Kenten Laut, Talang Kelapa Banyuasin 

District, (2) to analyze the level of financial feasibility of water apple farmers in 

the village of Kenten Laut, Talang Kelapa Banyuasin District, (3) to describe the 

marketing channel of water apple citra image which is in Kenten Laut Village, 

Talang Kelapa Banyuasin. This research was conducted in Kenten Laut Village, 

Talang Kelapa District, Banyuasin Regency. This location selection was done 

intentionally or purposively. Data collection was carried out in March 2022 until it 

was completed. The research method used in this research is a case study. This 

study took 15 samples of farmers which are the total number of water apple citra 

image farmers in Kenten Laut Village. The data used in this study consisted of 

primary data and secondary data. The results of this study indicate that (1) the 

income obtained by farmers from the water apple citra image farming in Kenten 

Laut Village is Rp234.655.591 which is the total average income during the 

productive age of water apple citra image which is 15 years, (2) based on the 

financial feasibility analysis, water apple citra cultivation can be said to be 

feasible to cultivate. The results of the financial feasibility analysis carried out 

obtained the NPV value of Rp142.769.068, IRR of 30,67%, Gross B/C of 1,74, 

Net B/C of 3,69, Payback Period for 4 years 7 months and in the analysis 

sensitivity with the assumption of a 72% decrease in production and an increase in 

production costs of 54% of water apple citra image farming is still feasible, and 

(3) based on the research that has been done, there are two types of marketing 

channels for water apple citra image. Marketing channel I; farmers – middlemen 

(collectors) – wholesalers (agents) – retailers – consumers and marketing channels 

II; farmers – retailers – consumers.  
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RINGKASAN 
 

DWI FITRIYANI. Analisis Kelayakan Finansial dan Saluran Pemasaran Jambu Citra 

(Syzygium samarangense) di Desa Kenten Laut Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin (Dibimbing oleh HENNY MALINI).  

 

Penelitian ini bertujuan (1) menghitung besar pendapatan yang diperoleh petani 

jambu citra di Desa Kenten Laut Kecamatan Talang Kelapa Banyuasin, (2) menganalisis 

tingkat kelayakan finansial petani jambu citra di Desa Kenten Laut Kecamatan Talang 

Kelapa Banyuasin, (3) mendeskripsikan saluran pemasaran jambu citra yang ada di Desa 

Kenten Laut Kecamatan Talang Kelapa Banyuasin. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Kenten Laut Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. Pemilihan lokasi ini 

dilakukan secara sengaja atau purposive. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret 

2022 sampai dengan selesai.. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi kasus. Penelitian ini mengambil 15 sampel petani yang merupakan jumlah 

seluruh petani jambu citra yang ada di Desa Kenten Laut. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) Pendapatan yang diperoleh petani dari usahatani jambu air citra di Desa 

Kenten Laut adalah sebesar Rp234.655.591 yang merupakan total rata-rata pendapatan 

selama umur produktif jambu citra yaitu 15 tahun, (2) Berdasarkan analisis kelayakan 

finansial, usahatani jambu citra dapat dikatakan layak untuk diusahakan. Hasil analisis 

kelayakan finansial yang dilakukan didapatkan perolehan nilai NPV sebesar 

Rp142.769.068, IRR sebesar 30,67%, Gross B/C sebesar 1,74, Net B/C sebesar 3,69, 

Payback Period selama 4 tahun 7 bulan dan pada analisis sensitivitas dengan asumsi 

penurunan produksi 72% dan kenaikan biaya produksi 54% usahatani jambu citra masih 

layak untuk diusahakan, dan (3) Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat dua 

tipe saluran pemasaran jambu air citra. Saluran pemasaran I; petani – tengkulak 

(pengumpul) – pedagang besar (agen) – pedagang pengecer – konsumen dan saluran 

pemasaran II; petani – pedagang pengecer – konsumen.  

 

Kata Kunci: jambu air, jambu air citra, kelayakan finansial, saluran pemasaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Subsektor holtikultura termasuk dalam salah satu komponen yang berperan 

dalam perkembangan perekonomian Indonesia dimana dapat membantu 

memenuhi kebutuhan pasar baik di dalam negeri maupun luar negeri (ekspor). 

(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2015). Salah satu komoditi 

unggulan tanaman hortikultura adalah jambu air. Jambu air sendiri banyak dikenal 

sebagai tanaman pekarang yang dikonsumsi oleh keluarga dengan memiliki rasa 

buah manis dan mempunyai keragaman dalam penampilannya. Jambu air 

merupakan salah satu tanaman yang sangat potensial untuk dibudidayakan, namun 

pada kenyataannya tanaman ini belum banyak disentuh pembudidayaannya untuk 

tujuan komersial (Sibuea, et al, 2013). 

Menurut Nurnimah, et al, (2020) Jambu air termasuk ke dalam salah satu 

tanaman yang disukai oleh masyarakat Indonesia dengan tekstur buahnya yang 

renyah dan segar sangat sesuai dikonsumsi dalam waktu apapun. Hal ini sejalan 

dengan meningkatnya produksi jambu air pada Tahun 2019 dan Tahun 2020 yang 

terdapat dalam data Badan Pusat Statistik (BPS), dimana pada Tahun 2019 

produksi jambu air di Indonesia sebesar 122.974 ton sedangkan Tahun 2020 

produksi jambu air sebesar 182.908 ton, dengan demikian produksi jambu air dari 

Tahun 2019 ke Tahun 2020 meningkat sebesar 59.934 ton. 

 
Tabel 1.1. Produksi Jambu Air Tahun 2016-2020 

Provinsi 
                                   Produksi Jambu Air (Ton)   

2016 2017 2018 2019 2020 

Aceh 2.567 2.196 1.815 2.165 4.081 

Sumatera Utara 5.729 11.714 15.422 16.555 13.314 

Sumatera Barat 2.191 2.342 2.384 2.586 4.582 

Riau 1.774 2.937 3.995 4.026 10.706 

Sumatera Selatan 2.742 3.494 3.641 3.317 4.327 

Lampung 4.920 4.997 5.371 5.073 7.664 

Jawa Barat 12.880 14.864 14.188 17.934 20.996 

Jawa Tengah 21.380 22.964 24.896 26.908 42.312 

Jawa Timur 10.570 13.735 17.874 20.400 33.370 

Banten 2.340 2.528 2.893 2.806 7.287 

Sumber: Badan Pusat Statistik,2020 
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Dilihat dari Tabel 1.1. produksi jambu air meningkat dengan cukup baik 

dimana tiap tahunnya terjadi pertambahan produksi. Daerah dengan produksi 

jambu air terbesar saat ini berada di Provinsi Jawa Tengah dengan hasil produksi 

sebesar 42.312 ton, sedangkan di Sumatera Selatan, produksi jambu air 

mengalami peningkatan yang cukup pesat dengan produksi terakhir pada Tahun 

2020 sebesar 4.327 ton. 

Di Sumatera Selatan produksi jambu air pada Tahun 2020 memberikan 

kontribusi sebesar 0,82% dengan pertumbuhan sebesar 30,45%. Berikut ini adalah 

data produksi dan banyaknya jumlah tanaman jambu air yang menghasilkan 

menurut Kabupaten atau Kota di Sumatera Selatan Tahun 2020. 

 
Tabel 1.2. Produksi dan banyaknya Tanaman Jambu Air yang menghasilkan 

menurut Kabupaten/kota Di Sumatera Selatan 2020 

No. Kabupaten/Kota 
Tanaman yang Menghasilkan 

(Pohon) 
Total Produksi (Ton) 

1 Ogan Komering Ulu 2.130 338,5 

2 Ogan Komering Ilir 4.220 308,96 

3 Muara Enim 7.861 13.710 

5 Musi Rawas 3.042 225,78 

7 Banyuasin 5.023 304,97 

8 Ogan Ilir 6.432 886,2 

Sumber: Statistik Buah-Buahan Dan Sayuran Tahunan Provinsi Sumatera Selatan 2020 

 
 

Kecamatan Talang Kelapa merupakan kecamatan yang ada di Kabupaten 

Banyuasin dengan luas wilayah ± 439,43 km
2
. Kecamatan ini terdiri dari 6 desa 

dan 6 kelurahan. Di sektor pertanian terutama tanaman holtikultura (buah-buahan) 

pada Tahun 2020 menghasilkan produksi buah sebanyak 4.890 kuintal dengan 

produksi jambu air sebanyak 66 kuintal (Badan Pusat Statistik, 2021). Penduduk 

kecamatan ini memiliki berbagai mata pencaharian yaitu pegawai, pedagang, 

wiraswasta, buruh, pertanian dan masih banyak lagi. Pada mata pencaharian 

penduduk di sektor pertanian, salah usaha yang dilakukan adalah usahatani jambu 

citra. Jambu citra adalah salah satu jenis jambu air yang mempunyai ukuran yang 

besar. Jambu citra mempuyai ukuran yang lebih besar dari jambu air biasanya dan 

jika dirawat dengan baik dapat memiliki kemampuan berbuah yang lebih banyak. 

Jambu citra ini memiliki rasa yang manis. Jambu citra juga merupakan salah satu 

jambu yang diminati masyarakat, oleh karena itu melakukan usahatani jambu citra 

merupakan suatu usaha yang potensial. 
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Salah satu aspek yang berkaitan dengan usahatani adalah pemasaran. 

Pemasaran merupakan kegiatan menyalurkan jasa, barang, maupun ide dari 

produsen menuju konsumen yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dan 

kepuasan setinggi-tingginya. Pemasaran sendiri berfungsi untuk membawa barang 

atau jasa dari produsen menuju konsumen. Pemasaran sendiri dapat dipahami 

sebagai suatu proses sosial beserta manajerial, dimana individu akan memperoleh 

kebutuhan dan keinginannya dengan cara menciptakan, menawarkan, dan 

menukarkan produk yang bernilai satu sama lainnya (Karmini, 2020). 

Pemasaran termasuk dalam aspek yang berperan penting dalam sistem 

agribisnis. Bila mekanisme pemasaran berjalan baik, maka pihak-pihak yang 

terlibat dalam prosesnya akan diuntungkan. Biasanya pada negara berkembang, 

lembaga pemasaran untuk pemasaran hasil pertanian masih lemah (Fahrurrozi, et 

al, 2015). 

Dilihat dari data produksi jambu air di Sumatera Selatan pada Tabel 1.2. 

produksi jambu air yang terus meningkat ini tidak lepas dari fungsi pemasaran 

yang berfungsi sebagai tempat menyalurkan produksi jambu citra kepada 

konsumen. Produksi akan menjadi sia-sia jika pemasaran tidak berjalan dengan 

baik. Karena itu tingginya produksi tidak semata-mata akan memberikan hasil dan 

keuntungan yang tinggi tanpa adanya pemasaran yang baik dan efisien. 

Dalam fungsinya sebagai perantara untuk menyampaikan barang dari 

produsen hingga ke tangan konsumen, pemasaran memiliki lembaga pemasaran 

sebagai perantara baik individu maupun kelompok untuk menyalurkan barang 

tersebut yang nantinya akan dihubungkan dengan saluran pemasaran yang ada. 

Lembaga pemasaran dapat diartikan sebagai institusi yang terlibat pada kegiatan 

menyampaikan barang maupun jasa dari produsen hingga ke konsumen, 

sedangkan saluran pemasaran merupakan rute yang akan dilalui produk atau 

barang hingga sampai kepada pemakai terakhir (konsumen) (Karmini, 2020). 

Dalam pemasarannya sendiri jambu air memiliki lembaga pemasaran dan saluran 

pemasaran. Mengingat sifat jambu air yang mudah busuk dan rusak dalam 

prosesnya, lembaga pemasaran harus sudah memiliki saluran pemasaran yang 

jelas dalam prosesnya sehingga para petani tidak kesulitan dalam melakukan 
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pemasaran dan dapat mengantisipasi kebusukan buah akibat sulitnya menyalurkan 

atau memasarkan buah jambu kepada konsumen. 

Salah satu daerah yang penduduknya melakukan usahatani jambu citra yang 

termasuk dalam Kecamatan Talang Kelapa adalah Desa Kenten Laut. Desa 

Kenten Laut ini memiliki wilayah seluas 12.485,12 ha yang mencakup 28,55% 

terhadap luas Kecamatan Talang Kelapa. Desa ini sebagian besar berupa dataran 

yang sangat cocok untuk kegiatan usahatani. Di desa ini petani jambu citra masih 

tergolong sedikit dengan luas lahan mulai dari 0,25 ha – 1 ha. Sebagian kecil 

masyarakat desa atau petani memilih menjalankan usahatani jambu citra karna 

menilai usahatani ini memiliki prospek yang cukup menjanjikan. Tanaman jambu 

citra sendiri dalam satu tahunnya dapat mengasilkan produksi sebanyak dua kali 

dalam setahun yang menghasilkan rata-rata produksi per pohon sebesar 15 kg – 20 

kg. Harga jual jambu citra juga tergolong tetap selama proses usahatani 

berlangsung yaitu berkisar Rp15.000 – Rp20.000 per kilogram dimana sesuai 

dengan kesepakatan antara petani dengan pembeli yaitu tengkulak dan pedagang 

pengecer. 

Petani yang menjalankan usahatani jambu citra di Desa Kenten Laut 

kebanyakan menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan pada pengalaman yang 

ada sehingga petani tidak memperhitungkan biaya – biaya yang dikeluarkan 

selama menjalankan usahatani yang menyebabkan petani tidak mengetahui 

apakah usahatani jambu citra ini dapat dinyatakan layak secara finansial ataupun 

sebaliknya. Selain tidak memperhatikan biaya – biaya yang dikeluarkan selama 

usahatani, dalam pemasarannya juga saluran pemasaran atau rute pemasaran 

jambu citra ini masih tergolong sedikit sehingga petani terkadang mengalami 

kesulitan dalam memasarkannya jika lembaga pemasaran yang biasa mengambil 

hasil panennya tidak mengambil hasil panen tersebut sehingga petani akan 

mengalami kerugian yang cukup besar. Oleh karena itu diperlukan perhitungan 

secara finansial pada usahatani jambu citra untuk melihat apakah usahatani jambu 

citra di Desa Kenten Laut dapat dikatakan layak ataupun sebaliknya dan melihat 

saluran pemasaran jambu citra apa saja yang ada di Desa Kenten Laut. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka permasalahan yang menarik untuk 

diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar pendapatan yang diperoleh petani jambu citra di Desa Kenten 

Laut Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

2. Berapa besar tingkat kelayakan finansial petani jambu citra di Desa Kenten 

Laut Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

3. Bagaimana saluran pemasaran jambu citra yang ada di Desa Kenten Laut 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

 
1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung besar pendapatan yang diperoleh petani jambu citra di Desa 

Kenten Laut Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis tingkat kelayakan finansial petani jambu citra di Desa Kenten 

Laut Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

3. Mendeskripsikan saluran pemasaran jambu citra yang ada di Desa Kenten Laut 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari dilakukannya penelitian ini ialah: 

1. Dapat memberikan informasi dan gambaran kepada masyarakat mengenai 

usaha budidaya tanaman jambu citra. 

2. Dapat dijadikan acuan atau referensi oleh pihak-pihak yang membutuhkan 

dalam hal penelitian. 

3. Bagi penulis pribadi, diharapkan mampu menambah pengalaman dan 

pengetahuan. 
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